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ABSTRACT: The number of cooperatives in Indonesia reaches hundreds of thousands, but 

not all of them are active due to several factors including member participation, business 

volume, total assets and outside capital. The purpose of this study is to provide the 

dominant factors that influence the success of cooperatives in terms of SHU/profits. The 

data used is from 2001-2021 with multiple regression as the analysis tool. The results of 

the analysis show that simultaneously the variables own capital, outside capital and 

businesa volume affect the SHU. Partially own capital does not affect the profit, while 

sales volume and outside capital affect the profit. The limitation of this research is that the 

data used is not based on the types of cooperatives in Indonesia. 

 

 

ABSTRAK: Jumlah koperasi di Indonesia mencapai ratusan ribu, namun tidak semuanya 

aktif disebabkan beberapa faktor antara lain partisipasi anggota, volume usaha, jumlah 

asset dan modal luar. Tujuan penelitian ini adalah memberikan faktor yang dominan yang 

mempengaruhi keberhasilan koperasi dari segi sisa hasil usaha/laba. Data yang digunakan 

dari tahun 2001-2021 dengan regresi berganda sebagai alat analisisnya. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa secara simultan variabel modal sendiri, modal luar dan volume 

penjualan berpengaruh terhadap sisa hasil usaha. Secara parsial modal sendiri tidak 

berpengaruh terhadap sisa hasil usaha, sedangkan volume penjualan dan modal luar 

berpengaruh terhadap sisa hasil koperasi. Keterbatasan penelitian ini adalah data yang 

digunakan tidak berdasarkan jenis koperasi yang ada di Indonesia. 

 

 

Pendahuluan (Introduction) 

Secara kuantitatif perkembangan koperasi di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Jika 

melihat keanggotaan koperasi, jumlah masyarakat yang menjadi anggota koperasi mencapai 9,5 persen dari 

jumlah penduduk Indonesia (Kementrian Koperasi dan UKM, 2022). Hal ini merupakan satu kekuatan yang 

besar, dengan jumlah koperasi mencapai 127.124 unit koperasi di Indonesia sebagai gerakan ekonomi 

berbasiskan kerakyatan (Azhari, 2020). Dalam hal penyerapan tenaga kerja, koperasi masih belum berhasil 

banyak tenaga keraj jika dibandingkan dengan jenis usaha lainnya. Jumlah Tenaga kerja yang terserap oleh 

koperasi sebanyak 574.451 orang. Untuk mengatasi masalah pengangguran dan kemiskinan, salah satu jalan 

keluar adalah pemberdayaan masyarakat, melalui koperasi dan usaha mikro, kecil dan menengah 

(Sudjatmoko, 2019). Koperasi mampu mengurangi kemiskinan di Negara berkembang (Bukhut, Roumane 

dan Terrany, 2018).  

Koperasi merupakan bagian penting dalam ekonomi pada sebuah negara berkembang karena dapat 

menyebabkan pendapatan yang realistis, karena koperasi juga berkontribusi dalam mengurangi kemiskinan, 

pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan rakyat (Hasan, Novianty dan Ermelia, 2020). Koperasi 

memiliki identitas yang berbeda dengan badan usaha lain, koperasi bertujuan kesejhateraan anggota, 

memastikan persamaan hak dan meningkatkan partisipasi anggota (Sudjatmoko, 2019). 
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Koperasi berkontribusi dalam proses penurunan tingkat pengangguran, karena telah menyerap tenaga kerja 

(Yolandika, dkk, 2015; Sudjatmoko, 2019). Banyaknya jumlah koperasi belum mampu menyerap tenaga 

kerja di Indonesia. Berdasarkan data yang ada dari kurun waktu 2010 sampai 2015, koperasi hanya mampu 

menyerap tenaga kerja sebesar 574.451 orang. Dengan kata lain, rata-rata tenaga kerja pada sektor koperasi 

yang terserap hanya dua sampai 3 orang saja. Namun demikian koperasi setidaknya dapat menurunkan 

tingkat pengangguran di Indonesia di bandingkan bentuk atau jenis usaha lainnya seperti usaha besar, usaha 

mikro, kecil dan menengah (UMKM). Disamping itu ada faktor internal dan eksternalyang masih ada pada 

koperasi seperti lemahnya sumber daya manusia (Purbowati dan Hendrawan, 2018; Sitepu dan Hasyim, 

2018; Musthafa, 2019). 

Koperasi merupakan kumpulan orang per orang yang memiliki tujuan yang sama yaitu kesejahteraan 

bersama (UU No. 25, 1992). Dengan demikian anggota koperasi memiliki dua fungsi sekaligus sebagai 

pemilik dan pengguna. Tujuan dari koperasi adalah pemberdayaan bukan hanya pada ekonomi, namun 

sosial dan psikologi bagi aktfitasnya. Artinya koperasi tidak semata-mata mempunyai tujuan untuk mencari 

keuntungan namun jauh dari itu adalah mencapai kesejahteraan bersama. Koperasi lebih mengedepankan 

kekuatan anggota dari pada kekuatan modal (Faedlullah, 2015).  

Walaupun perkembangannya signifikan, koperasi di Indonesia memiliki persolan internal seperti lemahnya 

pengelolaan koperasi, komitmen anggota dalam menggunakan produk dan jasa yang ada di koperasi dan 

penguasaan teknologi (Azhari, 2020). koperasi memiliki peranan dalam mengembangkan usaha anggota hal 

ini terlihat dari aspek financial koperasi dalam proses pemberian pinjaman dengan persyaratan yang mudah 

tanpa memberatkan anggota dan bunga pemberian pinjaman sangat rendah dibandingkan dengan lembaga 

keuangan lainnya (Andriani dan Wahyuni, 2015). Dengan kata lain koperasi memberikan kontribusi untuk 

kesejahteraan anggota. Hal ini dapat dilakukan dengan mengembangkan unit usaha yang dimilki koperasi 

dengan menyediakan kebutuhan yang dibutuhkan oleh anggota, menjalin relasi dan kerjasama dengan mitra 

kerja yang mendukung program kerja koperasi untuk mencapai tujuan, dan melakukan inovasi serta 

membaca peluang untuk meningkatkan kesejahteraan anggota (Handayani, Sore dan Astikawati, 2020). 

Tabel 1. Data Koperasi di Indonesia 

 
   Sumber: Kementrian Koperasi dan UKM Republik Indonesia, 2022 

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah ratusan ribu jumlah koperasi di Indonesia, namun belum 

berhasil dalam meningkatkan product domestic bruto dan penyerapan tenaga kerja bila dibandingkan 

dengan jenis usaha lainya seperti PT, CV, firma bahkan usaha kecil dan menengah (UKM). 



 

Vol. 4, No.8      •  September 2023  • e-ISSN: 2721-382X 
jurnal.uniki.ac.id/index.php/idm 

 

 

Azhari Azhari & Ferri Yanto (2023). Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Koperasi di Indonesia, 

indOmera, Vol 4 No 8 (September 2023), p.49-54, e-ISSN:2721-382X 
51 

 

Tinjauan Literatur (Literature Review) 

Menurut Undang-undang No 25 tahun 1992 koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang 

seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdadarkan prinsip koperasi 

sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar asas kekeluargaan. Pada dasarnya koperasi 

dikelola dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan para anggotanya dan masyarakat secara keseluruhan. 

Sekalipun koperasi tidak mengutamakan keuntungan, usaha-usaha yang dikelola oleh koperasi harus 

memperoleh Sisa Hasil Usaha (SHU) yang layak sehingga koperasi dapat mempertahankan kelangsungan 

hidupnya dan meningkatkan kemampuan usahanya (Ganitri, Suwendra dan Yulianthini, 2018). Tidak bisa 

dipungkiri bahwa pembangunan ekonomi suatu daerah tidak lepas dari peranan koperasi. Koperasi 

merupakan salah satu bentuk gerakan ekonomi kerakyatan yang berorientasi untuk menumbuhkan 

partisipasi masyarakat dalam upaya memperkokoh struktur perekonomian nasional dengan demokrasi 

ekonomi yang berdasarkan atas kekeluargaan (Nurmawati, 2015). 

Tujuan koperasi adalah meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Namun demikian usaha yang dikelola oleh 

koperasi harus memperoleh SHU yang layak sehingga koperasi dapat mempertahankan kelangsungan 

hidupnya dan meningkatkan kemampuan usahanya (Munir, 2011). Menurut Widiartin, dkk (2001), SHU 

adalah pendapatan koperasi yang diperoleh dari kegiatan atau usahanya selama satu periode akutansi setelah 

dikurangi dengan biaya-biaya. Besarnya sisa hasil usaha yang diperoleh koperasi disetiap tahunnya juga 

merupakan indikator keberhasilan pengelolaan koperasi. Kemampuan koperasi untuk mengelola seluruh 

potensi yang dimilikinya dalam usaha memperoleh laba merupakan hal yang paling mendasar. 

Dalam menjalankan usaha koperasi membutuhkan modal. Salah satu modal koperasi adalah simpanan 

pokok dan simpanan wajib. Namun demikian koperasi juga dapat memperoleh modal yang bersumber dari 

luar, seperti pinjaman bank, joint venture maupun seumber lain yang tidak melanggar undang-undang yang 

berlaku di Indonesia. Menurut Undang-Undang No 25 Tahun 1992 pasal 41, modal koperasi berasal dari 

modal sendiri (equity capital) dan modal pinjaman (debt capital). Modal sendiri bersumber dari simpanan 

pokok, simpanan wajib, dan simpanan cadangan. Modal pinjaman bersumber dari anggota, koperasi lainnya 

dan/atau anggota, bank dan lembaga keuangan lainnya, penerbitan obligasi dan surat hutang lainnya, dan 

sumber lain yang sah. Peningkatkan perolehan SHU koperasi sangat tergantung dari besarnya modal yang 

berhasil dihimpun oleh koperasi untuk menjalankan usahanya. 

Selain modal sendiri dan modal luar koperasi, variabel lain yang mempengaruhi sisa hasil usaha adalah 

volume penjualan. Volume usaha adalah total nilai penjualan atau penerimaan dari barang dan jasa pada 

suatu periode atau tahun buku yang bersangkutan (Sitio, Arifin dan Tamba, 2001).  Penjualan berkaitan 

dengan skala ekonomi, semakin besar penjualan atau volume usaha suatu koperasi berarti semakin besar 

potensinya sebagai perusahaan   sehingga   dapat   memberikan pelayanan dan jasa yang lebih baik kepada 

para anggota.   

Volume usaha (pendapatan) dari sebuah koperasi sebagai berikut: 1) Pendapatan yang   timbul dari transaksi 

penjual produk atau penyerahan jasa kepada anggota dan bukan anggota; 2) Pendapatan tertentu yang 

realisasi penerimaannya masih tergantung pada persyaratan/ketentuan yang diterapkan. Menurut 

PERMENKOP Nomor 14 Tahun 2016 tentang Pedoman Koperasi dan Peraturan   Perundang-Undangan 

dibidang Koperasi dan UKM menjelaskan bahwa ukuran koperasi dapat dilihat dari jumlah omset per 

tahunnya (volume usaha) yang memuat perkembangan usaha. 

Metode Penelitian (Methodology) 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif asosiatif. Jenis penelitian ini untuk menguji teori-teori 

tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel yang didasarkan empirisme pada populasi atau 

sampel tertentu (Creswell, 2016; Sugiyono, 2018, dalam Marwan, dkk, 2023). Penelitian ini menganalisis 

dan mencari pengaruh dari beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah modal sendiri, modal luar dan volume usaha koperasi. Sedangkan variabel 

terikatnya adalah Sisa Hasil Usaha (SHU). 
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Data yang digunakan dalam penelitian bersumber dari kementrian koperasi dan usaha kecil menengah 

republik Indonesia (kemenkop dan UKM RI) dari tahun 2001 – 2021. 

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

SHU = α + β1 MS + β2 ML + β3 VU + e 

Dimana: 

SHU = Sisa Hasil Usaha (SHU) 

MS = Modal Sendiri 

ML = Modal Luar 

VU = Volume Usaha 

α = Konstanta 

β1,2,3 = Koofisien Regresi 

e = Error Term 

Hasil dan Pembahasan (Result and Discussion) 

Deskripsi statistik yang ditunjukkan pada tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah SHU koperasi terbanyak di 

Indonesia terdapat pada tahun 2016 sebanyak Rp27,112 Triliun dan yang terendah pada tahun 2022 sebesar 

Rp988,5 Milyar. Dari segi modal sendiri tahun 2015 merupakan jumlah tertinggi sebesar Rp142,65 triliun 

dan terendah Rp8,56 triliun pada tahun 2002. Selanjutnya modal luar terbanyak pada tahun 2021 sebesar 

Rp106,36 triliun dan yang terendah Rp14,77 triliun pada tahun 2002. Terakhir variabel volume usaha 

tertinggi terdapat pada tahun 2016 sebesar Rp266,13 triliun dengan terendah Rp28,41 triliun pada tahun 

2002. 

Tabel 2 Deskripsi Statistik Variabel 

Statistic 

Descriptif 
SHU (Rp) 

Modal Sendiri 

(Rp) 
Modal Luar (Rp) Volume Usaha (Rp) 

Mean   6.861.051 48.080.163 48.609.728 104.549.751 

Median      5.622.164      30.102.013       34.686.712         82.098.587  

Min.         988.517        8.568.530       14.773.181         28.415.411  

Max.     27.112.000     142.650.993     106.360.919       266.134.619  

           Sumber: Data diolah, 2023 

Hasil penelitian memaparkan bahwa modal sendiri, modal luar dan volume usaha berpengaruh secara 

simultan terhadap sisa hasil usaha koperasi di Indonesia. Hal ini dibuktikan P-value 0,0001 < 0,05. 

Sementara itu nilai determinasi yang dihasilkan dalam uji statistik yang dibuktikan dengan nilai adj. R2 

sebesar 0,634. Artinya 63,4% variabel modal sendiri, modal luar dan volume usaha dapat mempengaruhi 

sisa hasil usaha koperasi di Indonesia. Sementara 36,6% dipengaruhi faktor lain seperti partisipasi anggota, 

jumlah anggota, iklim usaha dan asset koperasi. 

Tabel 3 Hasil Pengujian  

Variabel Koofisien t-stat Prob 

Constanta  3,8117  0,5608 0,5822 

Modal Sendiri  1,2865 1,2145 0,2411 

Modal Luar -2,0306 -2,0207 0,0493 

Volume Usaha  1,3569 1,4028 0,0178 

R2  0,6892   

Adj R2  0,6343   

Prob,(F-stat)  0,0001   

     Sumber: Data diolah, 2023 

Dari segi parsial variabel modal sendiri tidak mempunyai pengaruh terhadap sisa hasil usaha, hal ini 

dibuktikan dengan nilai prob. 0,2411 > 0,05. Sementara variabel modal luar dan volume usaha memiliki 

pengaruh dan signifikan terhadap sisa hasil usaha, yang dibuktikan dengan nilai prob. 0,0493 dan 0,017 < 

0,05. 
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Hasil penelitian ini sejalan yang dilakukan Ganitri, Suwendra dan Yuliathini (2018), bahwa modal sendiri, 

modal pinjaman dan volume usaha berpengaruh terhadap SHU koperasi secara simultan. Demikian juga 

dengan penelitian yang dilakukan dengan Pradana (2019), Wahyuning (2013) dan Gemina, Kartini dan 

Gemini (2021). Namun demikian secara parsial modal sendiri tidak berpengaruh terhadap sisa hasil usaha. 

Hasil pengujian ini menguatkan penelitian yang dilakukan Ismanto (2020). 

Selanjutnya hal yang menarik dalam hasil penelitian ini adalah pengaruh modal luar akan mengurangi sisa 

hasil usaha. Modal luar yang lebih besar dari hutang atau pinjaman dari luar, yang mengakibatkan beban 

bunga yang besar yang akan berdampak kinerja keuangan (Yuliastuti dan Susandya, 2018). Merujuk pada 

data Kementrian Koperasi dan UKM Republik Indonesia (2022), jumlah modal sendiri Rp79,3 triliun lebih 

kecil bila dibandingkan dengan jumlah modal luar dan volume usaha sebesar Rp90,4 triliun dan Rp174 

triliun, dengan jumlah SHU yang dihasilkan Rp7,2 triliun. Modal sendiri merupakan modal yang bersumber 

dari simpanan pokok, simpanan wajib, hibah dan cadangan yang dimiliki oleh koperasi. Seharusnya modal 

sendiri harus lebih besar jika dibandingkan dengan modal yang bersumber dari luar, seperti hutang 

perbankan, joint venture dan hutang pada pihak ketiga. Pada dasarnya koperasi didirikan kumpulan orang 

perorang atau beberapa koperasi yang memiliki tujuan yang sama. Oleh karena itu modal yang bersumber 

dari anggota harus lebih besar dari pihak luar. 

Simpulan (Conclusion) 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa secara simultan modal sendiri, modal 

luar dan volume usaha berpengaruh terhadap sisa hasil usaha. Sedangkan secara parsial variabel modal 

sendiri tidak berpengaruh terhadap sisa hasil usaha, namun demikian modal luar dan volume penjualan 

berpengaruh terhadap sisa hasil usaha. Ketiga variabel tersebut dapat mempengaruhi sisa hasil usaha 

sebesar 63,4%, sedangkan sisanya 36,7% dipengaruhi faktor yang lain seperti jumlah asset, partisipasi 

anggota, iklim usaha dan jumlah anggota. Keterbatasan penelitian ini tidak menggunakan jenis koperasi 

berdasarkan kelompok usahanya, hanya menggunakan data koperasi secara umum. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

Republik Indonesia yang telah memberikan kesempatan dalam hal pendanaan penelitian bagi dosen pemula 

(PDP) pada tahun 2023. 
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